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ABSTRAK 
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NIM   :  60900113019 
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Judul  :   
 
 
Pembimbing I :  Faisal Akib, S.Kom.,M.Kom 
Pembimbing II :  Faisal, S.T.,M.T 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tenaga gizi  yang cenderung kesulitan saat  
penentuan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui . Dengan kata lain 
masih menggunakan metode perhitungan secara manual, hal ini mempunyai banyak 
kelemahan, seperti terjadi kekeliruan dan ketidakonsistenan hasil perhitungan 
kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui karena tahap perhitungan 
kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui membutuhkan ketelitian dan 
waktu yang cukup lama. Hal inilah yang membuat peneliti ingin membuat suatu 
sistem komputerisasi yang dapat meningkatkan efektifitas dalam penentuan 
kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui . Adapun tujuan dari penelitian 
ini untuk membantu dan mempermudah proses penentuan kebutuhan asupan gizi 
bagi ibu hamil dan menyusui pada RSIA Ananda Makassar.  
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen untuk 
mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang dikontrol 
secara ketat sehingga memerlukan perlakuan pada kondisi tersebut. Adapun tools 
yang digunakan untuk merancang Sistem Penentuan kebutuhan asupan gizi 
menggunakan Unified Modeling Language dan tools untuk merancang basis data 
memakai Entity Relationalship Diagram. Sedangkan bahasa pemrograman yang 
dipakai menggunakan PHP dan MySQL serta pengujian aplikasi ini menggunakan 
metode Black Box.  
 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem penentuan 
asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang 
dibangun dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam penentuan kebutuhan 
asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. 
 
 
Kata Kunci : Tenaga gizi, Penentuan Asupan Gizi, Ibu Hamil, Ibu Menyusui, Web, 
UML.
Sistem Penentuan Asupan Gizi Berdasarkan 
Kebutuhan Kalori Sesuai Perhitungan Total Energi 
Expenditur Bagi Ibu Hamil Dan Menyusui Berbasis 
Web 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kelahiran seorang anak yang sehat dan normal sangat erat dengan kondisi 
ibunya. Pada tahap kehamilan dan menyusui, masa dimana seorang ibu dapat 
menanamkan banyak kebaikan untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya, termasuk lewat pemberian asupan gizi. Namun tidak sedikit anak 
yang mengalami kelainan dalam pemenuhan gizi karena kekeliruan tenaga gizi 
dalam pemberian asupan gizi terhadap seorang ibu. Kekeliruan yang dilakukan 
tenaga gizi tentu bukan karena kesengajaan, melainkan ketidakonsistenan dalam 
perhitungan kebutuhan asupan gizi. Pemberian asupan gizi yang konsisten tentu akan 
mendukung masa kehamilan dan menyusui si ibu dan mempengaruhi kesehatannya 
baik di masa kini maupun di masa depan. 
Masa kehamilan dan menyusui merupakan proses pemberian asupan gizi oleh 
ibu kepada anaknya dalam kurun waktu tertentu. Pemberian asupan gizi di lakukan 
tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan gizi seorang ibu. Akan tetapi telah 
di perintahkan di dalam Al-Qur’an.  
Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pemberian asupan gizi bagi 
ibu disebutkan dalam QS Abasa/8:24 sebagai berikut : 
       …      
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Terjemahnya : 
“Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya…” (Kementrian 
Agama, RI; 2012) 
Dari ayat di atas Allah swt menganjurkan manusia untuk memperhatikan dan 
merenungkan makanannya, yang sudah di atur dan di sediakan sebelumnya (Sihab 
2007). Sebaiknya makanan yang kita makan memiliki asupan gizi yang di butuhkan, 
tidak lebih ataupun kurang karena keseimbangan adalah salah satu ajaran dari agama 
Islam. 
Dari Miqdam bin Ma’di Karib beliau menegaskan bahwasanya beliau 
mendengar Rasulullah saw bersabda : 
 ِنْب ِبَسَِبِ ٍنْطَب ْنِم اًّرـَش ًءاَعِو ٌّيِمََدا َلأَم اَم ُهَبْلَص َنْمُِقي ٌتاَمْيَُقل َمَدآ
هِسَفَـنل ٌِثُلُـثَو ِهِباَرَشل ٌِثُلُـثَو ِهِماَعَطل ٌِثُلُـثَـف ًلاِعاَف َُّدب َلا َناَك ْنِإَف 
Artinya : 
“Tidaklah seorang anak Adam mengisi sesuatu yang lebih buruk dari 
perutnya, cukuplah bagi anak Adam beberapa suap untuk menegakkan tulang 
punggungnya, dan jika dia harus mengerjakannya maka hendaklah dia 
membagi sepertiga untuk mkanannya, sepertiga untuk minumannya dan 
sepertiga untuk nafasnya”.(HR. Ibnu Majah no.3349 dan dinilai shahih oleh 
al-Jabani dalam shahih sunan Ibnu Majah no.2720) 
Pemenuhan asupan gizi juga tidak hanya sekedar  memiliki asupan gizi yang 
sehat dan di butuhkan, tidak lebih ataupun kurang karena keseimbangan tetapi selain 
memenuhi gizi sesuai yang dibutuhkan juga harus halal karena merupakan salah satu 
ajaran islam. 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehalalan disebutkan dalam 
QS Al Baqarah/2:172 sebagai berikut : 
                             
     
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 
kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya 
menyembah kepada-Nya”.(Al-Qur’an dan terjemahnya) 
 
Ayat tersebut Allah swt menganjurkan wahai orang-orang yang beriman, 
makanlah rezeki yang halal dan baik, serta makanan yang berlimpah. Janganlah 
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan oleh Allah. Bersyukurlah kepada 
Allah atas nikmat dan kebaikan yang telah dilimpahkan kepada kalian. Jika kalian 
tidak menyembah selain Dia, dan hanya menyembah-Nya, maka makanlah rezeki 
yang baik, dan jangan mengharamkan sesuatu, kecuali itu memang haram. 
Al-Kalabi meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun berkaitan dengan suku 
Tsaqif, Khuz’ah dan Amir bin Sha’ah yang mengharamkan bagi diri mereka sendiri 
sawah ladang, hewan ternak.(Al-Qur’an dan terjemahnya) 
Dalam Islam terdapat lima pola hidup sehat enam sempurna diantaranya 
mempergunakan agama sebagai pedoman hidup yang akan menjadi juri dari semua 
perkara yang dihadapi setiap hari, memanfaatkan hidup yang pendek (fana) ini 
sebaik-baiknya, mempersiapkan kehidupan akhirat, berbuat kebajikan sebanyak-
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banyaknya, berusaha untuk mencapai khusnul khotimah, makanan - makanan yang 
sehat.  
Menyelenggarakan makanan sesuai standar kebutuhan gizi dan aman 
dikonsumsi disesuaikan dengan keadaan pasien berdasarkan keadaan klinis, status 
gizi, dan status metabolisme tubuh karena keadaan gizi pas ien sangat berpengaruh 
terhadap keadaan gizi pasien. Namun pada kenyataannya, Rumah sakit ternyata tidak 
dapat menyediakan makanan sesuai dengan kebutuhan pasien. Hanya 26,66% pasien 
di Rumah Sakit yang menerima makanan sesuai jumlah kalori yang di butuhkan, 
sedangkan 73,33% pasien tidak mendapatkan kalori yang cukup. (Kemenkes,2016 ). 
Dan hasil wawancara fauziah S,Gz yang merupakan salah satu pegawai Rumah Sakit 
Ibu Anak Ananda Makassar pada bidang instalasi gizi hal ini juga terjadi pada RSIA 
Ananda Makassar. Dimana pasien tidak mendapatkan kalori yang sesuai dengan 
kebutuhan kalori. 
Hal tersebut menunjukkan keadaan yang cukup memprihatinkan, sehingga 
perlu upaya serius dan bersifat segera ke arah yang dapat meningkatkan keberhasilan 
program pelayanan gizi yang bermutu. Sistem penentuan kebutuhan asupan gizi bagi 
ibu hamil dan menyusui yang tengah berjalan saat ini belum dilakukan secara 
maksimal oleh tenaga gizi RSIA Ananda Makassar dan mengalami kendala. Kendala 
yang terjadi seperti perhitungan penentuan kebutuhan asupan gizi, hal ini disebabkan 
hasil kebutuhan asupan gizi tidak akurat. 
Demikian diuraikan fenomena yang terjadi dalam penentuan kebutuhan 
asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. Penentuan kebutuhan asupan gizi 
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merupakan proses perhitungan kebutuhan asupan gizi berdasarkan kebutuhan kalori 
sesuai perhitungan total energi expenditur bagi ibu hamil dan menyusui. Energi 
expenditur yang dimaksud adalah jumlah energi yang dikeluarkan atau digunakan 
oleh tubuh. 
Penentuan kebutuhan asupan gizi tak jarang ditemui kekeliruan didalamnya 
karena ketidakonsistenan hasil perhitungan kebutuhan asupan gizi. Karena tahap 
perhitungan kebutuhan asupan gizi membutuhkan ketelitian dan waktu yang cukup 
lama. Sehingga timbul masalah  dalam proses penentuan asupan gizi. Untuk 
memudahkan dan memaksimalkan kinerja tenaga gizi pada RSIA Ananda Makassar 
dalam menentukan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui, maka 
dibutuhkan sebuah sistem penentuan kebutuhan asupan gizi yang bisa digunakan di 
RSIA Ananda Makassar. Sistem yang dimaksud adalah sistem yang berbasis 
teknologi yang sangat dekat untuk semua kalangan termasuk para tenaga gizi. Dalam 
perkembangannya telah banyak digunakan sistem berbasis Web. Saat ini pengguna 
Web tidak hanya dinikmati oleh kalangan menengah keatas saja, kalangan menengah 
kebawah pun sudah bisa mencicipi teknologi ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, akan dirancang 
sebuah sistem untuk membantu kinerja tenaga gizi RSIA Ananda Makassar dalam 
penentuan kebutuhan asupan gizi ibu hamil dan menyusui. Diharapkan sistem 
tersebut menjadi basis pengetahuan tenaga gizi dalam penentuan kebutuhan asupan 
gizi agar mendapatkan hasil perhitungan kebutuhan asupan gizi yang akurat. 
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B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka akan disusun 
rumusan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana merancang 
suatu sistem yang dapat menghitung kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan 
menyusui berdasarkan kebutuhan kalori sesuai total energi expenditur? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih terukur dan terarah maka penulis 
akan fokus pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun sistem penentuan kebutuhan asupan gizi 
berdasarkan kebutuhan kalori sesuai total energi expenditure bagi ibu hamil 
dan menyusui. 
2. Sistem ini menghitung kebutuhan asupan gizi ibu hamil dan menyusui 
berdasarkan kebutuhan kalori sesuai perhitungan total energi expenditur 
3. User target dari sistem ini, yaitu tenaga gizi pada Rumah Sakit Ibu Anak 
Ananda Makassar. 
4. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah di akses oleh tenaga gizi Rumah 
Sakit Ibu Anak Ananda 
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada para pembaca dan 
memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka akan dipaparkan penjelasan dan 
gambaran yang sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan gambarannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem ini berbasis web dengan menggunakan framework Codeigniter. 
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2. Penentuan asupan gizi dilakukan oleh tenaga gizi berdasarkan peraturan 
menteri kesehatan Nomor 78 Tahun 2013 tentang pelayanan gizi rumah 
sakit. 
3. Ibu hamil dan menyusui yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak 
yang diberikan asupan gizi selama dirawat di rumah sakit. 
4. User target yaitu tenaga gizi yang nantinya akan menggunakan sistem pada 
Rumah Sakit Ibu Anak Ananda Makassar. 
D. Kajian Pustaka  
Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, web pun sebagai salah satu 
alat komunikasi yang sekarang multi fungsi banyak membantu manusia dalam segala 
bidang. Dalam pembelajaran untuk ibu hamil dan menyusui, web pun dapat di akses 
di smartphone untuk mengirim informasi terkait seputar pelayanan gizi. Beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam pembuatan sistem penentuan 
kebutuhan asupan gizi antara lain : 
Aryanto (2013) pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Sistem Pakar 
Penentuan Makanan Bagi Penderita Gizi Buruk Dengan Inferensi Fuzzy”  Tujuan 
penelitian ini adalah menentukan status gangguan gizi dan jenis penyakit gizi buruk 
beserta solusi asupan makanannya. 
Aplikasi sistem pakar penentuan bagi penderita gizi buruk ini memiliki 
kesamaan dan perbedaan dengan yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari 
sistem diatas ialah pada perhitungan yang digunakan dalam menentukan  kebutuhan 
gizi, yaitu Harris Benedict. Namun yang menjadi perbedaan dengan sistem yang 
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dibuat oleh Dwi Aryanto adalah target perhitungan gizi bagi ibu hamil dan menyusui 
pada RSIA Ananda. 
Pamungkas (2016) dalam penelitian yang  berjudul “Aplikasi Panduan Gizi 
Seimbang menggunakan perhitungan Harris benedict” Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menjaga berat badan agar tetap normal. Fitur kalkulator kalori untuk 
menghitung kalori makanan. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan metode 
Backward Chaining sebagai mesin inferensinya. 
Sistem Panduan Gizi Seimbang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 
yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari sistem di atas ialah pada perhitungan 
kebutuhan asupan gizi menggunakan perhitungan Harris Benedict. Namun yang 
menjadi perbedaan dengan aplikasi  yang dibuat oleh Gilang Aditya Pamungkas 
adalah target perhitungan gizi bagi ibu hamil dan menyusui pada Rumah Sakit Ibu 
Anak Ananda Makassar. 
Toha (2014) dalam penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 
Menentukan Kecukupan Gizi Bayi Menggunakan Logika Fuzzy Sugeno” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mempermudah dalam pemantauan tumbuh kembang 
balita, mempercepat distribusi informasi antar pihak terkait, distribusi bantuan yang 
cepat dan tepat guna dan memaksimalkan fungsi Kartu Menuju Sehat (KMS) sebagai 
alat untuk memantau pertumbuhan balita. 
Sistem pendukung keputusan ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 
yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada perhitungan 
yang digunakan dalam menentukan  kebutuhan gizi, yaitu Harris Benedict. Namun 
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yang menjadi perbedaan dengan sistem yang dibuat oleh Pangeran Muhammad Toha 
adalah fokus pembuatan aplikasi pada penalaran logika fuzzy Sugeno sehingga dapat 
diperoleh tingkatan status gizi yang lebih akurat dan berbasis desktop sedangkan 
sistem yang akan dibuat penulis memberikan hasil perhitungan kebutuhan asupan 
gizi bagi ibu hamil dan menyusui berbasis Web. 
Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya hanya memberikan status 
gizi tersebut. Perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penulis 
merancang sistem yang fokus pada tenaga gizi untuk memudahkan menentukan 
kebutuhan asupan gizi ibu hamil dan menyusui.   
E. Tujuan dan Kegunaan peneliti 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
Sistem penentuan kebutuhan asupan gizi berdasarkan kebutuhan kalori sesuai total 
energi expenditur bagi ibu hamil dan menyusui berbasis web pada RSIA Ananda 
Makassar untuk membantu Rumah Sakit dalam penentuan kebutuhan asupan gizi 
bagi ibu hamil dan menyusui 
2. Manfaat penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Menambah Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan 
referensi tentang permasalahan dalam sistem terutama bagi para peneliti yang 
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mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang sistem 
informasi pada suatu Rumah Sakit. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan dalam 
proses penentuan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas 
yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. Sistem 
juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam 
suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti 
negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 
seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana 
yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di negara tersebut. 
Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam 
forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan 
pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian 
yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki 
hubungan di antara mereka. 
Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat elemen yaitu: 
1. Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel. Ia dapat benda 
fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus; tergantung kepada sifat sistem 
tersebut. 
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2. Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan 
objeknya. 
3. Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamnya. 
4. Lingkungan, tempat di mana sistem berada.(Jogiyanto, 2005) 
Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan, 
masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 
lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang membentuk sebuah 
sistem : 
1. Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin banyak. 
Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, 
sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem 
dengan sistem yang lain berbeda. 
2. Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 
dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang 
berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah 
informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan). 
3. Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 
masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa 
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informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya 
saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa bahan 
mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien. 
4. Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 
keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya. 
5. Batas 
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 
daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang 
lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola mempunyai aturan 
permainan dan keterbatasan kemampuan pemain. Pertumbuhan sebuah toko 
kelontong dipengaruhi oleh pembelian pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan 
dana dari bank. Tentu saja batas sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi 
sehingga akan mengubah perilaku sistem. 
6. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini 
digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah 
untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
7. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan 
bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau 
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menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja harus 
ditahan dan dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan operasi sistem, 
sedangkan yang menguntungkan tetap harus terus dijaga, karena akan memacu 
terhadap kelangsungan hidup sistem. (Jogiyanto, 2005) 
B. Asupan Gizi 
Asupan Gizi merupakan faktor utama untuk memenuhi kebutuhan energi 
yang mengatur proses metabolisme, memperbaiki jaringan tubuh serta untuk 
pertumbuhan.Tingkat konsumsi lebih banyak ditentukan oleh kualitas dan kuantitas 
pangan yang dikonsumsi untuk mencapai keadaan gizi yang baik. Tingkat keadaan 
gizi normal tercapai bila kebutuhan zat gizi optimal terpenuhi. Gizi yang diperlukan 
oleh tubuh kita dapat digolongkan dalam enam macam yaitu, karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin, mineral dan air (Budiyanto, 2009). Setiap bahan makanan 
mempunyai susunan kimia yang berbeda-beda dan mengandung gizi yang bervariasi 
pula baik jenis maupun jumlahnya. Baik secara sadar maupun secara tidak sadar 
manusia mengkonsumsi makanan untuk kelangsungan hidupnya. Dengan demikian 
jelas bahwa tubuh manusia memerlukan gizi untuk memperoleh energi untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari, untuk memelihara proses tubuh dan untuk tumbuh 
dan berkembang khususnya bagi yang masih dalam masa pertumbuhan. Adapun 
komponen kebutuhan asupan gizi ibu hamil dan menyusui yaitu : 
1. Karbohidrat 
Karbohidrat memegang peranan penting dalam alam karena merupakan 
sumber utama bagi manusia dan hewan yang harganya relative murah.Semua 
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karbohidrat berasa dari tumbuhan. Di Negara maju seperti Amerika dan Eropa Barat, 
angka ini lebih rendah yaitu rata-rata 50%.Nilai energy karbohidrat adalah 4 kkal per 
gram.Untuk memilihara kesehatan WHO mengajurkan 55-75% konsumsi energy 
total berasal dari karbohidrat kompleks dan paling banyak hanya 10% berasal dari 
gula sederhana.Sumber karbohidrat adalah padi, umbi-umbian, kacang-kacangan 
kering, gula dan lain-lain.Hasil olah bahan ini adalah bihun, mie, roti, tepung, selai 
dan sebagainya.Sumber karbohidrat yang banyak dikonsumsi di Indonesia adalah 
beras, jagung, ubi, singkong, talas dan sagu (Almatsier 2009). 
Untuk mendapatkan jumlah Karbohidrat yang akan dikonsumsi oleh tubuh  
yaitu dengan rumus : 
TEE x 0.6 / 4 
2. Protein 
Istilah protein berasal dari kata yunani proteus, yang berati yang utama atau 
yang didahulukan. Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan merupakan bagian 
terbesar dari tubuh sesudah air. Seperlima adalah protein, setengahnya ada didalam 
otot, seperlima didalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh didalam kulit dan 
selebihnya didalam jaringan tubuh dan cairan tubuh. Semua enzim berbagai 
hormone, pengangkut zat-zat gizi dan darah, matriks intraseluler dan sebagainya 
adalah protein (Almatsier, 2009). 
Bahan makanan hewani merupakan sumber protein yang baik, dalam jumlah 
maupun mutu, seperti telur, susu, daging, unggas, ikan, kerang, dan lainnya. Sumber 
protein nabati adalah kacang kedelai dan hasilnya, sperti tempe dan tahu, dan 
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kacang- kacangan lain. Angka Kecukupan Protein orang dewasa menurut hasil-hasil 
penelitian keseimbangan nitrogen adalah 0,75gram/kgBB, berupa protein patokan 
tinggi, yaitu protein telur. Catatan Biro Pusat Statistika pada tahun 1999, 
menunjukkan secara nasional konsumsi protein sehari-hari rata-rata penduduk 
Indonesia adalah 48,7 gram sehari. Ini telah melebihi rata-rata standar kecukupan 
protein sehari,yaitu 45 gram (Almatsier, 2009). 
Untuk mendapatkan jumlah Protein yang akan dikonsumsi oleh tubuh  yaitu 
dengan rumus : 
TEE x 0.15 / 4 
3. Lemak 
Istilah lemak meliputi senyawa heterogen termasuk lemak dan minyak yang 
umum dikenal dalam makanan malam,fosfolipida,sterol dan ikatan lain sejenis yang 
terdapat didalam makanandan tubuh manusia. Fungsi lemak adalah sebagai sumber 
energi, sebagai sumber asam lemak esensial, alat angkut vitamin larut lemak, 
menghemat protein, memberi rasa kenyang, dan kelezatan, sebagai pelumas dan 
bahan lainnya (Almatsier, 2009).  
Lemak yang banyak terdapat dalam bahan makanan yang bersumber dari 
hewani, misalnya daging berlemak, jeroan, dan sebagainya, sedangkan minyak 
banyak digunakan untuk memasak/menggoreng. Lemak dibutuhkan manusia dalam 
jumlah tertentu. Departemen kesehatan RI menganjurkan konsumsi lemak dibatasi 
tidakmelebihi 25% dari total energi per hari, atau paling banyak 3 sendok makan 
minyak goreng untuk memasak makanan sehari (Arisman, 2010). 
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Untuk mendapatkan jumlah Lemak yang akan dikonsumsi oleh tubuh  yaitu 
dengan rumus : 
TEE x 0.25 / 9 
C. Energi Expenditur 
Energi Expenditur adalah jumlah energi yang dikeluarkan atau digunakan 
oleh tubuh. Manusia membutuhkan energi untuk bergerak dan melakukan aktivitas. 
Sehingga tidak heran bila iklan suplemen minuman dan makanan penambah energi 
sangat marak di berbagai media massa baik koran maupun televisi karena energi 
merupakan kebutuhan utama manusia. Dengan memiliki energi, manusia bisa 
melakukan berbagai aktivitas mulai dari aktivitas ringan sampai aktivitas 
berat.(Kuswari, 2012) 
Untuk mendapatkan jumlah energi yang dikeluarkan atau digunakan oleh 
tubuh  yaitu dengan rumus : 
TEE = 655 + ( 9.6 x BB ) – ( 1.7 x TB ) – ( 4.7 x U ) x FS x FA 
Keterangan : 
TEE = Total Energi Expenditur    
BB   = Berat Badan 
TB   = Tinggi Badan      
FS   =  Faktor Stress 
FA  =  Faktor Aktivitas 
Untuk kondisi pasien dalam keadaan hamil dan menyusui mendapatkan 
tambahan Kalori dan Protein : 
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Kondisi Pasien Kalori Protein 
Hamil 285 kkal 12 gram 
Menyusui 0-6 bulan 700 kkal 16 gram 
Menyususi 7 – 12 bulan 500 kkal 12 gram 
 
D. Kebutuhan Kalori 
Kalori merupakan satuan ukur untuk menyatakan nilai energi. Dalam ilmu 
gizi, kalori adalah merupakan energi yang diperoleh dari makanan dan minuman 
serta penggunaan energi dalam aktivitas fisik. Tubuh kita memerlukan kalori untuk 
menghasilkan energi. Energi sangat berperan penting dalam kehidupan, tanpa energi, 
sel-sel tubuh bisa mati, sistem-sistem organ dalam tubuh bisa berhenti, serta tidak 
dapat melakukan aktivitas sehari-hari.Sumber kalori dari makanan dihasilkan dari 
lemak, karbohidrat dan juga protein, dan yang memiliki kandungan kalori terbesar 
dari semuanya adalah dari lemak, untuk setiap gramnya karbohidrat dan protein 
mengandung 4 kalori tapi untuk lemak setiap 1 gramnya mengandung 9 kalori jadi 
lemak memiliki kandungan kalori yang lebih tinggi dibandingkan dengan protein dan 
juga karbohidrat. (Medkes, 2013) 
E. RSIA Ananda Makassar 
RSIA Ananda Makassar merupakan Rumah Sakit Ibu Anak Ananda yang 
berstatus  swasta kelas C yang didirikan oleh yayasan Ananda berdasarkan akta 
notaris Nomor 01 oleh Notaris Abdul Muis, S.H,M.Kn dan telah disahkan oleh 
Menteri Hukum dan HAM Reublik Indonesia dengan SK No, AHU-
10187.50.10.2014 tentang pengesahan Pendirian Yayasan Ananda Idy Bersaudara. 
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Rumah sakit ibu anak Ananda Makassar telah beropeasi sejak pada 28 Oktober 1995 
dengan niat dan upaya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan pelayanan 
kesehatan, dalam hal ini memberikan pelayanan asuhan kebidanan, asuhan 
keperawatan dan layanan kesehatan lainnya sebagaimana layaknya yaitu 
melaksanakan fungsi Rumah Sakit yang beroperasi 1x24 jam, selama 7 hari dalam 
seminggu. Terdapat 7 layanan pada Rumah Sakir yaitu Klinik Obygn, Klinik Anak, 
Klinik Mata, Klinik Syaraf, Klinik Interna, Laboratorium dan Farmasi. Rumah Sakit 
Ibu Anak Ananda berlokasi di poros jalan raya yang startegis dan muda dijangkau, di 
JL.Landak Baru No.63 Makassar. 
F. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 
lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web page 
dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke 
page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam server yang sama 
maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome dan aplikasi 
browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Situs atau Web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
1. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang 
sifatnya statis (tetap). 
2. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat 
berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis (Pardosi, 2004). 
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G. Framework 
Framework merupakan sebuah kerangka kerja yang memudahkan 
pengembang aplikasi untuk membangun software sesuai dengan bahasa 
pemrograman tertentu. Framework untuk bahasa pemrograman PHP umumnya 
terdiri dari sekumpula folder yang berisi file-file PHP, di mana file-file tersebut 
merupakan class library, helper, plugin, atau konfigurasi lainnya.( Wikipedia, 2016). 
H. Codeigniter 
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework 
PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website 
dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk 
membuat aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari 
awal.( Wikipedia,2016) 
I. PHP 
Menurut Sutarman (2003), PHP merupakan akronism dari PHP: Hypertext 
Prepocessor adalah bahasa pemrograman script berbasis  web yang paling banyak 
dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun 
tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Untuk menjalankan 
sistem PHP dibutuhkan tiga komponen:  
1. Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server side. 
2. Program PHP, program yang memproses script PHP.  
3. Database server, yang berfungsi untuk mengelola database.  
Kelebihan PHP dari bahasa pemrogaraman lain adalah:  
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1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan 
sebuah kompilasi dalam penggunaannya.  
2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai 
IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah.  
3. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai mesin 
(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console 
serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 
J. Apache 
Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani 
dan mengfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani fasilitas 
web/www ini menggunakan HTTP.  
Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 
dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis basis data. Apache juga didukung oleh 
sejumlah antar muka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan 
penanganan server menjadi mudah (Syafii, 2005). 
K. PhpMyAdmin 
PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang ditulis dalam bahasa PHP 
yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. Administrasi user MySql 
inilah yang akan digunakan untuk mengakses database MySql via PHP. (Syafii, 
2004). 
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L. Mysql 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 
sebagai sumber dan pengolahan datanya. (Arief, 2011). 
M. Xampp 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang paling 
populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL 
sebagai databasenya. (Sidik, 2014). Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada 
umumnya: 
1. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
2. htdocs yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan 
dijalankan. Di Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
3. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
N. UML 
UML singkatan dari Unified Modelling Language yang berarti Bahasa 
pemodelan standar. UML memiliki sintaks dan semantik. Ketika kita membuat model 
menggunakan konsep UML ada aturan – aturan yang harus diikuti. Bagaimana 
elemen pada model – model yang kita buat berhubungan satu dengan lainnya harus 
mengikuti standar yang ada. UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi juga 
menceritakan konteksnya. (Chonoles, 2003) 
23 
 
 
 
UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu pengembang 
mengkomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-diagram tersebut antara lain 
adalah use case, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. 
1. Use Case Diagram 
Use Case diagram merupakan model diagram UML yang digunakan untuk 
menggambarkan requirement fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem. Use-
case diagram menekankan pada “siapa” melakukan “apa” dalam lingkungan sistem 
perangkat lunak yang dibangun. Berikut simbol-simbol pada Use Case Diagram: 
Tabel II.1 Simbol Use Case Diagram (Nicki, 2013) 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 
Aktor Aktor tersebut mempresentasikan 
seseorang 
2 
 Use case Gambaran fungsionalitas dari suatu 
sistem, sehingga customer atau 
pengguna sistem paham dan mengerti 
mengenai kegunaan sistem yang akan 
dibangun. 
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan jenis interaksi antara user 
(aktor) dengan sistemnya sendiri. Berikut model penggunaan Use case: 
 
Gambar II.1 Model Use Case (Nicki, 2013) 
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Object1
1
2
2. Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan penggambaran interaksi antar objek di dalam 
dan di sekitar sistem berupa pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence 
diagram terdiri atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek 
yang terkait). 
Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk 
menghasilkan output tertentu. Berikut simbol yang umum digunakan: 
Tabel II.2 Simbol Sequence Diagram (Munawar, 2005) 
N
o 
Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 Life Line Objek entity antarmuka yang saling 
berinteraksi 
2 
 Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek 
memuat informasi-informasi tentang 
aktifitas yang terjasi 
3 
 Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek 
memuat informasi-informasi tentang 
atifitas yang terjasi 
 
Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan 
dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan tanda panah 
dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. Berikut adalah konsep model 
dari penggunaan sequence diagram secara umum : 
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Gambar II.2 Model Sequence Diagram (Munawar, 2005) 
3. Activity Diagram 
Activity Diagram yaitu teknik untuk mendeskripsikan logika procedural, 
proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram menunjukkan 
tahapan, pengambilan keputusan dan pencabangan. Diagram ini sangat berguna 
untuk menunjukkan operation sebuah objek dan proses bisnis (Darwiyanti, 2003). 
Berikut simbol yang umum dipergunakan :  
Tabel II.3 Simbol Activity Diagram (Munawar, 2005) 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 Initial Activity Menunjukkan awal dari 
aktivitas 
2 
 Final Activity Menunjukkan akhir dari 
aktivitas 
3 
 
Activity Aktivitas yang dilakukan 
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4 
 
Decisions Aktivitas yang harus dipilih 
5 
 Concurrent  Menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan bersama atau parallel 
 
Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun contoh penggunaanya sebagai 
berikut : 
 
Gambar II.3 Model Activity Diagram (Munawar, 2005) 
4. Class Diagram 
Class Diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada dari 
sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class Diagram menggambarkan 
struktur statis dari sebuah sistem. Berikut simbol dari diagram kelas : 
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Tabel II.4 Simbol Class Diagram (Munawar, 2005) 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 Generalization Hubungan dimana objek anak berbagi 
prilaku dan struktur data dari objek yang 
ada disatasnya 
2 
 Class Himpunan dari objek-objek yang 
berbagi attribute dan operasi yang sama 
3 
 Realization Operasi yang benar-benar dilakukan 
oleh suatu objek 
4 
 
 
Dependency Hubungan dimana perubahan yang 
terjadi pada suatu elemen mandiri akan 
mempengaruhi elemen yang bergantung 
padanya elemen yang tidak mandiri  
5 
 Collaboration Deskripsi dari urutan aksi yang 
ditampilkan system yang menghasilkan 
suatu hasil yang terukur bagi suatu actor 
6 
AssociationClass1
*
-End1
*
-End2  
Assosiation Apa yang menghubungkan antara objek 
suatu dengan objek yang lain. 
 
Class dalam notasi UML digambarkan dengan kotak. Nama class 
menggunakan huruf besar di awal kalimatnya dan diletakkan di atas kotak. Atribute 
adalah property dari sebuah class. Attribute ini melukiskan batas nilai yang mungkin 
ada pada obyek dari class. Operation adalah sesuatu yang bisa dilakukan oleh sebuah 
class atau yang (atau class yang lain) dapat lakukan untuk sebuah class (Munawar, 
2005). 
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Gambar II.4 Model Class Diagram (Munawar, 2005) 
O. Tenaga Gizi 
Tenaga gizi adalah setiap orang yang telah lulus pendidikan di bidang gizi 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan Nomor 78 Tahun 2013 yang 
bertugas menentukan kebutuhan asupan gizi.(Permenkes, 2013).
  
29 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode eksperimen 
dimana penelitian yang menjawab pertanyaan “jika melakukan sesuatu pada kondisi 
yang dikontrol secara ketat maka apakah yang akan terjadi ?”. Untuk mengetahui 
apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang dikontrol secara ketat 
maka memerlukan perlakuan pada kondisi tersebut . Adapun lokasi yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah pada RSIA Ananda Makassar Jl.Landak Baru. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian desain dan creation yaitu 
pendekatan berdasarkan prinsip pengembangan sistem yang sudah ditetapkan. 
Adapun metode pengambilan data yaitu Interview, Observasi, Dokumen. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan berwenang dalam Rumah Sakit  
dan menggunakan sumber data kepustakaan terkait dengan teori teori pembuatan 
sistem  yang dimana peneliti hanya mengambil sumber data dan referensi yang 
terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis dan sumber data juga diperoleh dari 
situs-situs yang menyediakan informasi yang terkait dengan objek penelitian penulis. 
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D. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem ini 
yaitu : 
1. Observasi adalah metode atau cara-cara untuk mengamati keadaan yang 
wajar dan yang sebenarnya. 
2. Studi pustaka adalah motode pengumpulan data yang bersumber dari buku 
referensi, jurnal, paper, website dan bacaan – bacaan yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan 
yang didapatkan dalam penelitian. 
3. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber / sumber data. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah sebagai berikut :  
a. Laptop Lenovo dengan spesifikasi : 
1) Prosesor Intel® Core i76500U CPU @2.50GHz  2.6 GHz 
2) RAM 4096 MB 
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2. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa 
software untuk membuat sistem penentuan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan 
menyusui yaitu : 
a. Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit). 
b. Google Chrome, Mozilla Firefox untuk menjalankan program tersebut. 
c. Mysql, XAMPP, PHP, Framework Codeigniter. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka dan adapun metode analisis kualitatif yaitu 
berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan 
pembanding untuk memperoleh data yang akurat. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode pengambilan data secara kualitatif yakni dengan cara melihat 
langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. 
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G.  Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut 
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. Tahapan metode waterfall 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar III.1 Metode Waterfall (Pressman, 2001) 
1. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-
elemen sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan-kebutuhan 
tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem merupakan hal yang penting pada saat 
perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat 
keras, manusia dan database Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan 
pada setiap tingkat teratas perancangan dan analisis. 
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2. Analysis 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi 
kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement Spesification). Spesifikasi 
kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang dibutuhkan sistem dan dapat 
terus diperbaharui secara iterative selama berjalannya proses pengembangan sistem. 
3. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
4. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup perancangan 
peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-orang 
yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
5. Implementasi 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian aplikasi 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 
kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
6. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada aplikasi 
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tersebut dan mencari kekurangan– kekurangan yang ada serta memperbaikinya. 
(Pressman,2010) 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan kepada 
user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui tingkat 
keakuratan sistem. Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang 
untuk memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui. Bukan untuk 
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan 
yang ada dalam sistem. (Azmie, 2011) 
Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah 
metode Black-Box Testing. Pengujian black-box Testing merupakan sebuah metode 
yang digunakan untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional 
aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang 
dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan. (Musthafa, 2014) 
I. Rancangan Tabel Uji 
Adapun rancangan pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel II.5 Rancangan Tabel Uji 
Pengujian Data Masukan Yang diharapkan 
35 
 
 
 
Menu Login Edit Text 
memasukkan nama 
password dan 
masukkan login 
dimasukkan 
Antarmuka Login mengambil 
data dari server ketika tombol 
masukkan login dan 
menampilkan tampilan menu 
Menu Sistem Menu hitung gizi, 
Menu Data Gizi 
Pasien, Menu Arsip, 
Menu Panduan 
Sistem, Menu Tentang 
Sistem. 
Antarmuka akan menampilkan 
antarmuka berdasarkan tombol 
menu yang ditekan. 
Menu hitung gizi Klik Menu Hitung 
Gizi 
Antarmuka akan menampilkan 
form penentuan asupan gizi. 
Menu Data Gizi Klik Menu Data Gizi Antarmuka akan menampilkan 
data gizi pasien 
Menu Arsip Klik Menu Arsip Antarmuka menampilan Arsip 
data pasien 
Menu Panduan Sistem Klik Menu Panduan 
Sistem 
Antarmuka  akan menampilkan 
Panduan sistem. 
Menu Tentang Sistem Klik Menu Tentang 
Sistem 
Antarmuka  akan menampilkan 
tentang sistem 
Menu Keluar Klik menu Keluar Antarmuka keluar menampilkan 
antarmuka form login 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Adapun proses penentuan kebutuhan 
asupan gizi dilakukan dalam beberapa tahap seperti yang dapat dilihat pada flowmap 
diagram berikut :  
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
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Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tahap-tahap proses penentuan asupan 
gizi yang dilakukan oleh ahli gizi dengan mengisi form data pasien selanjutnya, 
menghitung kebutuhan kalori menggunakan Energi expenditur selanjutnya, 
menentukan penyakit pasien dan menghitung total asupan gizi yang dibutuhkan. 
Setelah selesai penentuan asupan gizi. Ahli Gizi kemudian memberi total kebutuhan 
asupan gizi ke instalasi gizi. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem yang diusulkan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Adapun proses penentuan kebutuhan 
asupan gizi dilakukan dalam beberapa tahap seperti yang dapat dilihat pada flowmap 
diagram berikut :  
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
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Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap proses penentuan asupan 
gizi yang dilakukan oleh ahli gizi dengan mengisi form data pasien, kondisi pasien 
dan riwayat penyakit setelah data form data pasien di simpan otomatis akan terkirim 
di Database. Setelah tersimpan di database ahli gizi dapat mencetak form kebutuhan 
asupan gizi pasien bagi ibu hamil dan menyusui. Kemudian data form kebutuhan 
asupan gizi pasien diberikan kepada instalasi gizi untuk menyiapkan kebutuhan 
asupan gizi pasien. 
Penguraian  suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 
sangat penting untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. Bagian 
analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem. 
1. Analisis Masalah 
Dalam perhitungan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui 
terkadang tenaga gizi tidak melakukannya dengan teliti. Hal ini dikarenakan 
banyaknya proses perhitungan gizi dan banyaknya pasien sedangkan untuk 
menghitung kebutuhan asupan gizi membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu sistem untuk membantu tenaga gizi dalam proses 
penentuan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penentuan kebutuhan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berkut : 
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1) Sistem ini dapat menampilkan sebuah form perhitungan kebutuhan 
asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. 
2) Sistem akan menampilkan panduan penggunaan sistem. 
3) Sistem yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan 
mudah digunakan bagi pengguna. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu sebagai berikut:  
1) Data Pasien terdiri data usia, tinggi badan, berat badan, kondisi 
pasien. 
2) Riwayat penyakit terdiri faktor aktivitas, faktor stress 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional penentuan kebutuhan asupan gizi merupakan 
penjelasan proses fungsi yang berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan informasi penyelesaian kebutuhan asupan gizi. 
2) Menampilkan panduan tentang cara penggunaan sistem. 
d. Analisis Kelemahan 
Sistem penentuan kebutuhan asupan gizi merupakan sistem yang berjalan 
pada platform Web yang dapat menampilkan informasi penyelesaian kebutuhan 
asupan gizi, tetapi sistem ini tidak menampilkan secara rinci proses perhitungan 
kebutuhan asupan gizi dibuat langsung. 
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C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 
dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
2. Class Diagram  
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
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Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi 
yang terjadi dalam sistem penentuan asupan gizi adalah: 
a. Sequence Diagram untuk melihat menu Login. 
 
Gambar IV.6 Sequence Diagram Menu Login 
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b. Sequence Diagram untuk melihat form hitung gizi 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram Hitung Gizi 
c. Sequence Diagram untuk melihat Data Gizi Pasien 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram Data Gizi 
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d. Sequence Diagram untuk melihat Arsip 
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram Arsip 
 
e. Sequence Diagram untuk melihat Panduan Sistem 
 
Gambar IV.10 Sequence Diagram Panduan Sistem 
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f. Sequence Diagram untuk melihat Tentang Sistem 
 
 
Gambar IV.11 Sequence Diagram Tentang Sistem 
1. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan workflow 
(aliran kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem 
bukan apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
sistem.  
Activity Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis 
dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu 
sistem. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar IV.12 Activity Diagram 
2. Struktur Navigasi 
Aplikasi Sistem Administrasi Persuratan ini menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan 
penghubung ke semua fitur pada sistem. 
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Gambar IV.13 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. 
3. Flowchart 
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. 
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Gambar IV.14 Flowchart 
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Dari flowchart diatas mengambarkan urutan proses program yaitu user 
memasukkaan username dan password. Kemudian sistem melakukan validasi data, 
apabila username dan password tidak valid maka akan kembali ke form login, 
apabila username dan password valid maka akan tampil menu – menu sistem 
tersebut,. Dalam sistem tersebut terdapat tiga menu yaitu menu penentuan asupan 
gizi, menu panduan sistem, menu tentang sistem. Apabila user memilih menu 
pertama penentuan asupan gizi maka akan tampil form pengiisian data pasien, menu 
kedua panduan sistem maka akan tampil cara menggunakan sistem tersebut, menu 
ketiga tentang sistem maka akan tampil tentang sistem. Dan ketika logout akan 
tampil form login. 
4. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user 
dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini sebagai 
berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Menu   
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Gambar IV.15 Desain Antarmuka Menu 
Keterangan Gambar : 
1) Text 
Akan dibuat berisikan logo Ananda 
2) Sidebar  
Akan dibuat berisikan menu Form Hitung gizi 
3) Sidebar 
Akan dibuat berisikan menu Data gizi 
4) Sidebar  
Akan dibuat berisikan menu Arsip 
5) Sidebar  
 Akan dibuat berisikan menu Panduan Sistem 
6) Sidebar  
Akan dibuat berisikan menu Tentang Sistem 
g. Perancangan Antarmuka Menu Login 
LOGIN
FORM LOGIN
NIP
PASSWORD
 
Gambar IV.16 Desain Antarmuka Menu Login 
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Tampilan diatas adalah tampilan awal yang akan muncul ketika sistem 
diakses. Berisi field username dan password untuk mengindentifikasi pengguna yang 
akan menggunakan sistem. 
5. Perancangan Basis Data 
Pada tahap perancangan database ini dibuat relasi antar entitas dan 
perancangan tabel sebagai penunjang Sistem penentuan asupan gizi ini.  
a. Entitas Relationship Diagram 
Perancangan database pada sistem merupakan hal terpenting dalam 
perancangan database dan perancangan tersebut dapat digambarkan dengan Entitas 
Relationship Diagram (ERD) seperti pada gambar diagram berikut ini. 
 
 
 
Gambar IV.17 Perancangan ERD 
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h. Perancangan Tabel 
Dari gambaran ERD di atas maka dapat terbentuk sebuah database. Dalam 
database tersebut terdapat 5 tabel, penjelaskan dari spesifikasi database pada Sistem 
penentuan asupan gizi adalah sebagai berikut: 
Nama Tabel : TUser 
Primary Key : Id 
Foreign Key : - 
Tabel IV.1 Tabel User 
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 
Username Varchar 100  
Password Varchar 100  
Level Enum (‘admin’,user’)  
blokir Enum (‘Y’,’N’)  
Nama_lengkap Varchar 100  
 
Nama Tabel : TDataGizi 
Primary Key : id 
Foreign Key : - 
Tabel IV.2 Tabel Data Gizi 
Field Type Size Keterangan 
id Int 11  
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No_rm varchar 40  
Nama varchar 100  
Tempat_lahir Varchar 100  
usia int 11  
Berat_badan Int 11  
Tinggi_badan int 11  
Tgl_lahir Date   
Tgl_masuk Date   
hb int 11  
limfosit Int 11  
albumim Int 11  
Gula_darah Int 11  
KetonUrin Int 11  
Agd Int 11  
AnionGap Int 11  
Klinis Varchar 200  
Kondisi_pasien Varchar 100  
fa Varchar 500  
Fs Varchar 500  
Kalori Varchar 11  
Protein Varchar 11  
Lemak Varchar 11  
Karbohidrat Varchar 11  
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Nama Tabel : Tarsip 
Primary Key : Id 
Foreign Key : - 
Tabel IV.3 Tabel Arsip 
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 
No_arsip VARCHAR 10  
File VARCHAR 100  
Tanggal datetime   
  
54 
 
BAB V 
IMPLMENTASI & PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya. 
1. Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari screenshoot dari 
halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian yang telah 
dirincikan pada BAB IV. 
a. Antarmuka halaman login utama 
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name dan 
password.  
 
Gambar V.1 Halaman Login 
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i. Antarmuka halaman Utama 
 
Gambar V.2 Halaman Utama 
Halaman Utama di atas merupakan halaman yang muncul ketika login. 
j. Antarmuka halaman Hitung Gizi 
 
Gambar V.2 Halaman Hitung Gizi 
Halaman hitung gizi di atas digunakan untuk menghitung kebutuhan asupan 
gizi bagi ibu hamil dan menyusui.  
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k. Antarmuka halaman Data Gizi 
 
Gambar V.3 Halaman Data Gizi 
Halaman data gizi di atas  digunakan untuk mencetak atau menghapus data 
pasien yang telah disimpan. 
l. Antarmuka halaman Arsip 
 
Gambar V.4 Halaman Arsip 
Halaman arsip di atas digunakan untuk menyimpan data pasien. 
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m. Antarmuka halaman cetak file hasil hitung gizi 
 
Gambar V.5 Halaman Cetak File 
Halaman diatas merupakan output dari hasil perhitungan kebutuhan asupan 
gizi bagi ibu hamil dan menyusui. 
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n. Antarmuka halaman Panduan Sistem 
 
Gambar V.6 Halaman Panduan Sistem 
Halaman di atas menampilkan panduan sistem yang terdapat pada Sistem 
Penentuan Asupan Gizi. 
o. Antarmuka halaman Tentang Sistem 
 
Gambar V.7 Halaman Tentang Sistem 
Halaman di atas menampilkan tentang sistem pada Sistem Penentuan Asupan 
Gizi. 
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B. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
1. Pengujian Halaman Login 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan user 
name dan password 
dan klik tombol login 
Menampilkan halaman sesuai 
autentifikasi akun pengguna 
masing-masing 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
2. Pengujian Halaman Hitung Gizi  
Tabel V.2 Pengujian Hitung Gizi 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tombol Simpan Data masukan tersimpan di 
database  dan Data hitung gizi 
pasien yang telah di input 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
tersimpan di halaman Data gizi 
3. Pengujian Halaman Data Gizi  
Tabel V.3 Pengujian Data Gizi 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tombol Cetak Tersedia data yang menampilkan 
hasil hitung gizi pasien 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tombol Hapus Data yang akan di delete  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
4. Pengujian Halaman Arsip 
Tabel V.4 Pengujian Arsip 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tombol Tambah Dapat menginput data pasien dan 
tersimpan di Database 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tombol Lihat Dapat melihat data yang telah 
diarsip dalam bentuk pdf 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tombol Hapus Dapat menghapus data yang telah 
di arsipkan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
5. Pengujian Halaman Panduan Sistem 
Tabel V.5 Panduan Sistem 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menampilkan 
Panduan sistem 
Menampilkan halaman panduan 
penggunaan sistem 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
6. Pengujian Halaman Tentang Sistem 
Tabel V.6 Tentang Sistem 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menampilkan 
Tentang sistem 
Menampilkan halaman Tentang 
sistem  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis sistem Penentuan Asupan gizi bagi ibu hamil dan 
menyusui, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Dengan adanya sistem penentuan asupan gizi ini, tenaga gizi tak perlu 
menghitung manual kebutuhan asupan gizi ibu hamil dan menyusui.  
2. Dengan sistem penentuan asupan gizi bagi ibu hamil dan menyusui ini 
pengambilan keputusan penilaian semakin cepat dan mudah karena 
sistem perhitungan kebutuhan asupan sudah otomatis. 
B. Saran 
Setelah penulis membuat dan merancang sistem penentuan asupan gizi bagi 
ibu hamil dan menyusui , penulis dapat mengetahui apa yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan dari sistem yang penulis susun. Adapun saran terhadap penggunaan 
sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 
Diharapkan program sistem penentuan asupan gizi bagi ibu hamil dan 
menyusui yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali dengan menambahkan 
kebutuhan asupan gizi bagi penyakit yang biasa dialami oleh ibu hamil dan menyusui 
. 
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